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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan        

 Dalam kitab al-Bayān karangan Abdul Hamid Hakim berdasarkan data di atas 

terdapat 163 hadis, dari 163 hadis terdapat 129 hadis yang tidak menjadi objek 

pembahasan dalam penelitian ini dikarenakan sudah jelas kualitasya dan diriwayatkan 

oleh Bukhari dan Muslim yang mana periwayatan dari mereka sudah disepakati oleh 

ulama akan keSahīhannya sehingga tidak diragukan lagi, hadis yang sudah jelas 

kualitasya dari data di atas itu totalnya ada 25 hadis, yaitu 19 ṣahīh dan 6 hasan,  

selebihnya adalah hadis yang diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim dan juga kedua 

dari mereka, yaitu ada 104 hadis, maka tersisa 36 hadis yang tidak jelas kualitasnya dan 

pentakhrīj nya sehingga perlu ditakhrīj, setelah 36 hadis yang bermasalah itu ditakhrīj, 

maka menghasilkan ada 27 hadis ṣahīh dikarenakan sanadnya tersambung saling 

meriwayatkan, dan ada 3 hadis hasan dikarenakan perawinya memiliki sifat ṣādūq yang 

mana sifat tersebut tingkatannya dibawah ṡiqah dan tidak bisa membuat hadis yang 

diriwayatkannya menjadi Sahīh sehingga menyalahi kaidah keṣahīhan hadis, dan juga 

ada 5 hadis ḍa`if dikarenakan terputus sanad perawinya dan sebagian perawi ada yang 

dikualitasi ulama dengan sifat yang tidak baik, sehingga hadisnya menjadi ḍa`if dan 

menyalahi kaidah keṣahīhan hadis, kemudian ada 1 hadis Sahīh ligoirihi dikarenakan 

hadis tersebut diriwayatkan oleh dua riwayat yang satu hasan, dan yang satu lagi ṣahīh, 

maka hadis ṣahīh tersebut menjadi syawahid sehingga mengangkat derajat hadis yang 

hasan tadi menjadi Sahīh ligoirihi, lalu ada 2 hadis(sudah masuk hadis yang 27 ṣahīh) 

yang diriwayatkan oleh Bukhari dan 1 hadis yang diriwayatkan oleh Muslim, yang 

mana kedua Imam ini riwayatnya disepakati oleh ulama akan keṣahīhannya sehingga 

tidak perlu lagi untuk ditakhrīj.  
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  162 hadis di kitab al-Bayān itu ada 20 hadis yang tidak sesuai teksnya 

dengan sumber asli, yaitu pada sisi sahabat yang merupakan perawi pertama, dan sisi 

matan dari hadis yang berbeda dengan sumber asli, bahkan ada juga penambahan dalam 

matan hadis yang dikutip oleh Abdul Hamid Hakim, tetapi tidak dikutip dalam kitab 

sumber asli, namun perbedaan lafaz matan tersebut tidak menyalahi makna hadis yang 

ada pada kitab sumber asli, hanya saja lafaz yang berbeda. 

   

5.2 Saran  

Penelitian ini berfokus kepada autentisitas hadis-hadis yang ada di al-Bayān  

karangan Abdul Hamid Hakim, sehingga masih ada peluang lain bagi peneliti untuk 

membahas al-Bayān  dari segi lainnya selain autentisitas hadis-hadis dari al-Bayān , 

dengan itu peneliti lain bisamengambil ilmu lebih dalam lagi dan bisamengembangkan 

potensi yang ada pada al-Bayān, sehingga bisalebih menggali lagi mutiara yang 

tersimpan dalam al-Bayān sebagai peninggalan dari ulama besar Minangkabau yang 

pernah hidup pada masanya, agar anak cucu bangsa Indonesia bisalebih mengetahui 

peninggalan ulama Minangkabau terdahulu, lalu mengambil hikmah dan pelajaran 

berguna bagi mereka serta menjadi generasi penerus.   
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